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Artikel ini bersumber dari tesis  untuk Program Pascasarjana Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Pasundan. Objek penelitian adalah  novel Ranah 3 Warna  karya Ahmad Fuadi yang diteliti mengenai wujud dan makna serta jenis nilai pendidikan nilai multikutural dari novel tersebut , khususnya yang terkait dengan unsur tokoh dan penokohan dalam konteks alur novel berdasarkan Analisa Wacana Kritis dimensi sosio budaya makrostruktural. 
Melalui perspektif makrostrutural, yaitu salah satu dimensi dari Norman Fairclough yang meneropong latar  sosio budaya dari situasi, kondisi sosial dan institusi yang berpengaruh terhadap tokoh dan penokohan, maka nilai-nilai multikutural yang terkandung dalam novel ini dapat terdeskripsikan secara lebih utuh dan dipahami para pembaca novel, khususnya siswa SMA yang dalam penelitian juga dilakukan uji pemahaman terhadap mereka melalui metoda penyebaran angket, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Data juga diambil melalui  wawancara terhadap beberapa guru sehingga didapatkan jawaban mengenai kelayakan novel dan kandungan nilai-nilai pendidikan multikultural yang dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar.




This article is sourced from the thesis for Graduate Program Study of Education Language and Indonesian Literature at Pasundan University. The object of the research is the novel Ranah 3 Warna Ahmad Fuadi's work was examined about the form and meaning and types of educational values ​​of the multicultural values of the novel , especially those related to the character elements and characterizations in the context of the novel plot based on Critical Discourse Analysis of macrostructural socio-cultural dimensions.
Through a macrostrutural perspective the values ​​of multicultural education contained in this novel can be described more fully and understood by the readers, especially high school students who in the research are used as test of understanding through questionnaire distribution methods , namely Student Worksheets ( LKPD ). Data was also taken through interviews with several teachers so that answers were obtained regarding novel feasibility and the content of multicultural education values ​​that could be used as alternative teaching materials.
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